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PENDAHULUAN 

 
Pada beberapa dekade terakhir ini, ada kecenderungan terjadinya 

pergeseran pendekatan paradigma ekonomi di seluruh pelosok dunia sebagai 

upaya integrasi pembangunan berkelanjutan. Ekonomi biru salah satu bentuk 

pergeseran paradigma ekonomi, ekonomi biru (blue economy) muncul 

sebagai bentuk perubahan pendekatan pembangunan wilayah untuk 

memperbaiki pendekatan konvensional yang masih berlangsung sampai 

sejauh ini. Pendekatan pembangunan konvensional terfokus pada ekstraksi 

sumberdaya alam (khususnya sektor perikanan) secara cepat, merusak 

ekosistem dan menguras persediaannya di alam. Pendekatan ekonomi biru 

merupakan wujud pembangunan berkelanjutan.   

Ekonomi biru digagas pertama sekali oleh Pauli (2010) dalam bukunya 

The Blue Economy 10 Years, 100 Inovations, 100 Million Jobs. Ekonomi biru 

adalah paradigma pembangunan ekonomi yang berazaskan pada prinsip-

prinsip ekosistem dan akan mampu menghasilkan pertumbuhan (Pauli 2010). 

Konteks wilayah pesisir dan laut, ekonomi biru adalah aktivitas ekonomi 

pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa ekosistemnya yang didukung 

aktivitas ekonomi daratan serta memberikan kemakmuran bagi masyarakat 

secara berkelanjutan (Kusumastanto, 2012).   

UU Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan BAB VI Bagian Kesatu Pasal 

14 ayat 1 bagian penjelasan mendefinisikan ekonomi biru adalah sebuah 

pendekatan untuk meningkatkan pengelolaan kelautan berkelanjutan serta 

konservasi laut dan sumberdaya pesisir beserta ekosistemnya dalam rangka 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi dengan prinsip-prinsip antara lain 

keterlibatan masyarakat, efisiensi sumberdaya, meminimalkan limbah, dan 

nilai tambah ganda (multiple revenue).  
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PENGERTIAN DAN PRINSIP PENGELOLAAN 

PERIKANAN BERTANGGUNG JAWAB 

 
Kata pengelolaan mengandung makna unsur pembangunan. Pengelolaan 

sumber daya ikan memiliki makna upaya membangun, melakukan yang lebih 

baik sehingga tujuan untuk mencapai kemakmuran rakyat dapat terwujud. 

Pengelolaan juga mengandung unsur perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan evaluasi dalam memanfaatkan sumber daya perikanan agar 

kemakmuran sebesar-besarnya bagi rakyat dapat tercapai. Campur tangan 

pemerintah dalam pengelolaan sumber daya ikan wajib hukumnya. 

Pemerintah memberikan amanat tersebut melalui regulasi di bidang 

perikanan dan distribusi alokasi sumber daya ikan. Sumber daya ikan 

merupakan kategori sumber daya yang dapat diperbarui secara alamiah 

melalui proses pengembangbiakan. Oleh karena itu pemerintah harus 

mengatur tata cara pemanfaatannya sehingga berkesinambungan dan 

keberadaannya tetap stabil (Tiaraputri dan Diana, 2018). 

Pengelolaan perikanan merupakan sebuah kewajiban seperti yang telah 

diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara Indonesia 

Nomor 5073). Dalam konteks adopsi hukum tersebut, pengelolaan perikanan 

di definisikan sebagai semua upaya, termasuk proses yang terintegrasi dalam 

pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan 

keputusan, alokasi sumberdaya ikan, dan implementasi serta penegakan 

hukum dari peraturan-peraturan perundang-undangan di bidang perikanan, 
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REGULASI TERKAIT TATA KELOLA 

PERIKANAN TANGKAP  

 
A. REGULASI INTERNASIONAL 
a. United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS) 1982   

Konvensi Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) tentang Hukum Laut atau 

yang juga dikenal dengan UNCLOS 1982 (United Nations Convention on the 

Law of the Sea) banyak mengatur mengenai pengelolaan perikanan. UNCLOS 

1982 ditandatangani oleh 119 negara di Montego Bay, Jamaica pada tanggal 

10 Desember 1982 yang terdiri dari 17 bab, 320 pasal dan 9 lampiran serta 

beberapa resolusi pendukungnya. Peristiwa ini merupakan puncak dari 

kegiatan-kegiatan United Nation Sea-Bed Committee dan Konferensi PBB. 

Sebagai suatu perangkat hukum laut yang baru, di samping mencerminkan 

hasil usaha masyarakat internasional untuk mengkodifikasikan ketentuan-

ketentuan internasional yang telah ada, UNCLOS 1982 ini juga 

menggambarkan suatu perkembangan yang progresif (progresive 

development) dalam hukum internasional. 

Di dalam UNCLOS 1982, pengaturan hal-hal yang berkaitan dengan 

perikanan dimasukkan ke dalam Bab 5 tentang Zona Ekonomi Eksklusif. 

UNCLOS 1982 menetapkan berbagai aturan untuk perlindungan dan 

pemanfaatan dari sumber-sumber perikanan dalam Zona Ekonomi Eksklusif 

(ZEE) serta hak-hak dan kewajiban negara pantai dalam kaitan dengan 

sumber-sumber hayati tersebut.  

Pada Pasal 61 UNLOS 1982 diatur mengenai negara pantai (coastal state) 

yang harus menentukan jumlah tangkapan sumber kekayaan hayati yang 

diperbolehkan di Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE), yang didasarkan pada bukti 

ilmiah terbaik (the best scientific evidence) agar terhindar dari kegiatan 
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IUU FISHING DI INDONESIA  

(KASUS, PENYEBAB DAN 

PENANGGULANGANNYA) 

 
A. DEFINISI IUU FISHING 

Salah satu permasalahan pokok dalam usaha pembangunan sector 

kelautan dan perikanan di Indonesia adalah maraknya praktek penangkapan 

ikan yang tidak bertanggung jawab atau yang dalam dunia internasional 

dikenal dengan sebutan Illegal, Unreported, and Unregulated (IUU) fishing. 

Menurut FAO (2002), kegiatan yang termasuk dalam kategori IUU Fishing 

secara langsung merupakan ancaman bagi upaya pengelolaan sumberdaya 

ikan yang bertanggung jawab dan menghambat kemajuan pencapaian 

perikanan tangkap yang berkelanjutan. Menurut Schmidt (2005), kegiatan 

IUU fishing adalah aktivitas yang dipicu oleh faktor ekonomi dimana para 

pelakunya mengharapkan keuntungan tertentu. Kementerian Kelautan dan 

Perikanan menyatakan bahwa penyebab maraknya aktivitas IUU fishing di 

Indonesia adalah 

1. Rentang kendali dan luasnya wilayah pengawasan tidak sebanding 

dengan kemampuan pengawasan yang ada, 

2. Terbatasnya kemampuan sarana dan prasarana pengawasan di laut, 

3. Kemampuan sumberdaya manusia (SDM) nelayan Indonesia yang masih 

rendah, dan 

4. Penegakan hukum yang belum berjalan secara optimal 

 

Diperkirakan setiap tahun Indonesia menderita kerugian terbesar 2 miliar 

dollar AS dari adanya kegiatan IUU Fishing (Nikijuluw, 2005). Modus kegiatan 

llegal fishing di Indonesia umumnya dilakukan oleh kapal-kapal ikan yang 
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4 



 

 

 

 
 

POTENSI DAN TINGKAT PEMANFAATAN 

SUMBER DAYA PERIKANAN DI INDONESIA  

 
A. PERKEMBANGAN PENGKAJIAN STOK SUMBER DAYA IKAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki luas perairan laut 

terbesar di antara negara-negara Asia serta memiliki garis pantai terpanjang 

di dunia. Potensi perikanan yang demikian besar belum dimanfaatkan secara 

optimal, sehingga perlu berbagai kebijakan untuk mendorong tercapainya 

pemanfaatan yang optimal tersebut. Pembangunan perikanan dilakukan 

melalui upaya peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha, yang pada 

gilirannya diharapkan dapat meningkatkan produksi perikanan yang 

diarahkan untuk meningkatkan konsumsi, penerimaan devisa dan penyediaan 

bahan baku industri dalam negeri. Peningkatan produksi tersebut, sekaligus 

diupayakan untuk meningkatkan pendapatan petani nelayan, kesempatan 

kerja, kesempatan berusaha serta mendorong pertumbuhan industri dalam 

negeri dan pertumbuhan daerah. Semua hal tersebut dilakukan dengan tetap 

memperhatikan kelestarian sumber daya dan lingkungan hidup dalam rangka 

mewujudkan pembangunan perikanan yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan (Suman et al., 2017). 

Perkembangan pembangunan perikanan yang berlangsung demikian 

cepat, sangat membutuhkan informasi mengenai status stok sumber daya 

ikan yang senantiasa terbarukan. Hal ini menjadi sangat penting mengingat 

upaya pengelolaan sumber daya perikanan memerlukan bukti-bukti ilmiah 

yang bersifat kekinian. Dengan acuan informasi ilmiah yang pasti dan terbaru, 

diharapkan dapat disusun pola pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 

perikanan yang mampu menjamin keberlanjutan usaha perikanan dalam 

jangka panjang. 
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PRINSIP DAN PENGATURAN  

PENGELOLAAN PERIKANAN DI INDONESIA 

 
A. PRINSIP DAN PENGERTIAN PENGELOLAAN SUMBER DAYA 

PERIKANAN  

Pengelolaan perikanan menurut FAO (2002) adalah proses yang terpadu 

antara pengumpulan informasi, melakukan analisis, membuat perencanaan, 

melakukan konsultasi, pengambilan keputusan, menentukan alokasi 

sumberdaya serta perumusan dan pelaksanaan, bila diperlukan menggunakan 

penegakan hukum dari peraturan yang mengendalikan kegiatan perikanan 

dengan tujuan untuk menjamin kelangsungan produksi dari sumberdaya dan 

tercapainya tujuan perikanan lainnya. Pengelolaan perikanan bertujuan untuk 

menjamin hasil dari sumberdaya alam yang optimal bagi masyarakat 

setempat, daerah dan negara yang diperoleh dari pemanfaatan sumberdaya 

ikan secara berkelanjutan.  

Dengan visi dan misi pembangunan kelautan dan perikanan Indonesia 

yang memiliki salah satu strategi pemanfaatan sumberdaya dan jasa 

lingkungan secara optimal, efisien, dan berkelanjutan (tingkat laju 

pembangunan dan pemanfaatan sumberdaya kelautan di setiap kawasan 

harus disesuaikan dengan daya dukung lingkungan dan secara ekonomis 

menguntungkan) guna meningkatkan kemakmuran rakyat menuju 

terwujudnya bangsa Indonesia yang sejahtera, maju, dan mandiri. 

Pengembangan sistem informasi kelautan yang meliputi distribusi potensi 

dan tingkat pemanfaatan sumberdaya kelautan, rehabilitasi dan penataan 

ruang wilayah pesisir sesuai karakteristik bio fisik dan pertimbangan sosial, 

ekonomi dan budaya (Dahuri 2000).  
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